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Kearifan lokal merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki oleh bangsa lain.
Indonesia memiliki ciri khas keragaman kearifan lokal yang menjadikan kehidupan dalam cinta
damai. Pengetahuan kearifan lokal tumbuh menyejarah dan membadan dalam kehidupan
masyarakat. Masyarakat mengkonstruksi nilai, norma, dan pengetahuan kearifan lokal guna
mencipta sejarah.Kearifan lokal menjadi salah satu identitas budaya bangsa, yang menjadikan
suatu bangsa Indonesia memiliki jati diri juga berpengaruh pada watak serta karakter
masyarakat. Kearifan lokal dipahami dari segi kata terdiri dari kearifan (wisdom) atau
kebijaksanaan, dan juga lokal (local) atau setempat. Secara sederhana kearifan lokal dapat kita
dipahami sebagai gagasan setempat yang bersifat original atau asli, bijaksana, dan penuh
kearifan, serta memiliki nilai kebaikan, yang tertanam dan juga diikuti oleh anggota masyarakat
lainnya.Kearifan lokal menjadikan poros utama pada berbagai sendi kehidupan masyarakat
Indonesia. Namun, dengan hadirnya globalisasi permasalahan baru muncul, kearifan lokal
tergerus budaya barat yang sekonyong-konyong masuk. Di era disrupsi, perlu pemahaman dan
pengamalan pada kearifan lokal. Hampir pada setiap budaya lokal di Nusantara dikenal kearifan
lokal yang mengajarkan gotong royong, toleransi, etos kerja, dan seterusnya.Pewarisan kearifan
lokal ini telah terjadi antar generasi, meski demikian tentu tidak ada jaminan bahwa kearifan
lokal akan tetap kukuh menghadapi globalisasi yang menawarkan gaya hidup yang semakin
pragmatis dan konsumtif. Secara faktual dapat kita saksikan bagaimana kearifan lokal yang
sarat kebijakan dan filosofi hidup nyaris tidak mampu terimplementasi dalam kehidupan yang
kian pragmatis ini.Lalu bagaimana kearifan lokal mewujud sebagai ideologi dan identitas
bangsa sehingga terus kukuh dan kuat sebagai benteng pertahanan paling akhir kaum muda?
Ideologi merupakan sistem keyakinan yang dianut oleh masyarakat untuk menata dirinya sendiri.
Ideologi memiliki unsur berupa keyakinan, mitos, dan loyalitas. Keyakinan menunjuk adanya
gagasan-gagasan vital yang sudah diyakini kebenarannya untuk dijadikan dasar dan arah
strategis bagi tercapainya tujuan yang telah ditentukan.Perlu dipahami bahwa Indonesia
memiliki ideologi paten yaitu Pancasila. Pancasila merupakan ideologi dan falsafah negara. Jika
mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi lainnya maka bisa dikategorikan sebagai
tindakan makar. Ideologi Pancasila ini merepresentasikan masyarakat Indonesia yang multi-
etnis, multikultural dan multi-agama.Pancasila sebagai dasar negara ini, setidaknya perlu
dipahami jika nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila merupakan dasar ataupun pondasi
bagi bangsa ini dalam setiap penyelenggaraan tata negara. Pancasila sebagai dasar
pembentukan norma hukum dan norma etik bagi bangsa Indonesia ini.




